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Abstrak

Masa remaja merupakan masa terpenting dalam perkembangan karir bagi
setiap individu. Banyak masalah yang muncul selama periode ini, salah satunya
adalah masalah karir yang berujung pada kematangan karir setiap siswa. Siswa
tidak mendapatkan informasi yang cukup terkait dengan pendidikan dan karir
sehingga siswa masih bingung dengan karir apa yang akan mereka pilih di masa
depan. Siswa yang sering mengalami kendala dalam menentukan karirnya
adalah siswa SMK. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya
pemberian informasi kepada mahasiswa oleh tenaga ahli profesional yang
dilakukan dalam pelayanan bimbingan dan konseling, untuk itu perlu adanya
layanan bimbingan Kkarir untuk meningkatkan kematangan karir mahasiswa,
dengan teknik modelling dalam pelaksanaannya. bimbingan kelompok siswa
untuk meningkatkan kematangan Karir siswa. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) menganalisis pelaksanaan bimbingan kelompok di SMK Muhamadiyah 1
Prambanan Klaten, (2) mendeskripsikan tingkat kematangan karir siswa di
SMK Muhamadiyah 1 Prambanan Klaten, (3) menghasilkan model bimbingan
kelompok dengan teknik pemodelan. untuk meningkatkan kematangan karir
siswa SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten, dan (4) menganalisis
keefektifan model. Desain yang digunakan adalah Research and Development
(R&D). Sebanyak 10 siswa dilibatkan sebagai sampel penelitian yang dipilih
secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) layanan
bimbingan kelompok telah dilaksanakan di SMK Muhamadiyah 1 Prambanan
Klaten, namun belum optimal, (2) tingkat kematangan karir siswa di SMK
Muhamadiyah 1 Prambanan Klaten adalah 30% (kategori sedang), ( 3)
dihasilkan model bimbingan. kelompok dengan teknik modelling untuk
meningkatkan kematangan karir siswa SMK Muhamadiyah 1 Prambanan
Klaten, (4) model layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling yang
efektif untuk meningkatkan kematangan karir. Peningkatan terjadi pada semua
aspek kematangan karir. Artinya model bimbingan kelompok dengan teknik
modeling efektif untuk meningkatkan kematangan karir siswa.
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1. Pendahuluan

Sekolah adalah Lembaga pedidikan formal yang memberikan bimbingan
(Kamaluddin, 2011), pelatihan serta pengetahuan kepada peserta didik untuk menjadi
individu yang bermanfaat bagi masyarakat serta bagi kehidupan pekerjaan yang layak untuk
masa depan. Peran guru di sekolah sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kompentensi siswa dan lebih mementingkan layanan di atas kepentingan
pribadi. Guru mata pelajaran yang memberikan pengetahuan dan pembelajaran yang efektif
sedangkan guru bk sangat berpengaruh terhadap perkembangan potensi yang ada pada diri
siswa dan memberikan program pelayanan untuk mengembangkan kemampuan yang
dimiliki sehingga siap menghadapi dunia kerja (Utami & Hudaniyah, 2013)

UU Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 15 Pendidikan kejuruan mempersiapkan peserta
didik memperoleh Pendidikan dan untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah Menengah
Kejuruan bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki keterampilan, kemampuan, dan
keahlian yang digunakan apabila terjun di dunia kerja dengan sikap yang professional
(Bimbingan et al., 2017).Peran guru BK di SMK adalah memberikan motivasi, pengetahuan
kepada siswa agar lebih terahkan untuk dapat mengembangkan diri dan memahami
kompetensi yang ada diri individu (Rahman, 2015).sehingga individu siap dan dapat
mengembangkan di dunia kerja.

Remaja adalah masa dimana individu mulai mencari jati diri atau identitas diri. Masa
ini merupakan siklus yang paling penting di antara siklus perkembangan di setiap individu
(Juwitaningrum, 2013). Masa remaja terjadi antara masa anak-anak menuju ke dewasa akan
tetapi pada masa remaja bukan termasuk anak-anak juga tidak tegolong masa dewasa
(Teknologi, 2015). Karakteristik khusus masa remaja adalah untuk mencari identitas dirinya
dan masa 'storm and stress'. Erik Erikson berpendapat bahwa " dalam masa remaja, remaja
selalu berusaha melepaskan diri dari bimbingan orangtua dan mendekati teman sebaya

sebagai suatu proses untuk mencari identitas ego". Teori ini diperkuat oleh teori Blowby yang
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berbunyi "remaja mengalami detachment (menjauh) dari orang tua, di lain pihak mengalami
attachment (mendekati) dengan peer group yang berperan untuk membagi perasaan dan
menenangkan emosinya. Masa remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu masa remaja awal
dan akhir. Usia remaja memiliki batasan usia sekitar 11-12 sampai dengan 15-16 tahun untuk
remaja awal dan remaja akhir sekitar 15-16 sampai denganl 8-21 tahun.

Banyak permaslahan yang muncul pada masa remaja, salah satunya masalah Kkarir,
Remaja yang tidak memiliki tujuan yang jelas memeiliki gangguan emosi dan kepribadian
serta ganguan kecemasan (Gati et al., 2011). Permasalahan karir akan dirasakan remaja pada
saat remaja pada saat memasuki sekolah pada tingkatan menengah atas atau kejuruan
(SMA/SMK). Masalah lebih terlihat apabila siswa/siswi masuk di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), karena di smk lebih mendorong individu untuk siap masuk ke dunia kerja,
berdasarkan dari penelitian secara statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh persepsi
siswa tentang kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja sebesar 19,9%, penguasaan soft
skill ternadap kesiapan kerja sebesar 5,8%, dan kematangan karir terhadap kesiapan kerja
sebesar 9,8%. (Afriani et al., 2015). Seperti halnya masalah terlihat di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten, karena di smk lebih
mendorong individu untuk siap masuk ke dunia kerja. Pada kenyataanya, siswa belum bisa
menentukan tujuan karirnya yang sesuai dengan kemampuan dirinya dan belum di dasarkan
oleh orientasi karir yang jelas kurangnya informasi yang didapat siswa menimbulkan
masalah dalam penentuan pemilihan Kkarir yang tepat, sehingga perlu adanya bantuan dari
pihak lain (Prasasti, 2017). Perlu adanya aspirasi karir yang mantap sehingga siswa dapat
faham serta dapat membuat keputusan karir yang tepat.

Masalah Kkarir yang selalu dirasakan oleh siswa antara lain: a. siswa kurang
memahami cara memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat, b. siswa
tidak memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup, c. siswa masih bingung memilih
pekerja, d. siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan
dan minat, e. siswa merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan setelah tamat sekolah, f.
siswa belum memiliki pilihan perguruan tinggi atau lanjutan pendidikan tertentu, jika setelah

tamat tidak memasuki dunia kerja, g. siswa belum memiliki gambaran tentang karakteristik,
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persyaratan, kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan serta prospek
pekerjaan untuk masa depan karirnya.

Selain itu siswa belum bisa menentukan tujuan Kkarirnya yang sesuai dengan
kemampuan dirinya dan belum di dasarkan oleh orientasi karir yang jelas kurangnya
informasi yang didapat siswa menimbulkan masalah dalam penentuan pemilihan karir yang
tepat, sehingga perlu adanya bantuan dari pihak lainnya. Perlu adanya aspirasi karir yang
mantap sehingga siswa dapat faham serta dapat membuat keputusan karir yang tepat (Cahyati
et al., 2020).

Layanan bimbingan karir perlu diberikan kepada siswa, karena dengan diberikannya
bimbingan karir siswa menjadi terbantu dalam hal perencanaan, pengembangan, dan
pemecahan masalah-masalah karier, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas
kerja, kondisi dan kemampuan diri, kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan
karier, penyesuaian pekerjaan, dan pengentasan masalah-masalah karier yang dihadapi
(Lionetto et al., 2020) . Bimbingan karier juga dapat menjadi layanan pemenuhan kebutuhan
perkembangan individu dalam hal perkembangan kemampuan kognitif, afektif, atau
keterampilan individu dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses
pengambilan keputusan, atau perolehan pengetahuan dalam keterampilan yang akan
membantu dirinya memasuki sistem kehidupan sosial budaya yang terus berubah (Simarmata
et al., 2020).

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) harus berperan aktif memberikan layanan
kepada siswa. Layanan bimbingan Karir di sekolah sangat membantu siswa dalam
meningkatkan kematangan karir, sehingga siswa tidak lagi bingung dengan persiapan
karirnya. Layanan bimbingan karir perlu dilakukannya pembaruan layanan antara lain aspek

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Lestari, 2017).

2. Kajian Literatur
a. Pengertian Bimbingan Karir
Bimbingan karir adalah layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk

memberikan bantuan kepada siswa terkait penyesuaian diri dan memperoleh penyelesaian
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masalah karirnya (Khairun et al., n.d.). Layanan bimbingan karir memberikan informasi yang
berkaitan dengan karir sehingga dapat membantu siswa SMK memperoleh berbagai
informasi seperti data dan fakta dari keadaan seseorang (Selatan, n.d.). Bimbingan Karir juga
membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Karir, selain itu bimbingan karir
membantu siswa membuat keputusan tujuan-tujuan yang akan datang untuk memilih
perencanaan karir yang matang sesuai dengan tahap perkembangannya (Aji et al., 2010).
Menurut Dewa Ketut Sukardi mengatakan bahwa bimbingan vakasional atau karir
adalah layanan yang berpusat pada pemberian informasi pada konseli. Hal yang diutamakan
adalah penyebarluasan informasi karir. Pengertian tersebut menggambarkan perencanaan
kehidupan seseorang dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan, agar individu
memperoleh pekerjaan yang layak di masyarakat. Bimbingan Karir adalah Bimbingan dalam
mempersiapkan diri seseorang dalam menghadapi dunia pekerjaan atau profesi tertentu serta
membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan-
tuntutan pekerjaan yang telah di masukinya (Karir, 2015). Bimbingan karir juga merupakan
suatu proses membentuk seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran tentang diri
pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja tersebut dan akhirnya dapat memilih bidang

pekerjaan, memasukinya serta membina karir dalam bidang tersebut (Semarang, 2019).

b. Tujuan Bimbingan Karir

Bimbingan karis secara umum bertujuan  membantu para siswa memiliki
keterampilan dalam mengambil keputusan mengenai karirnya dimasa depan, untuk mencapai
hal itu diperlukan adanya pemahaman diri siswa dalam pengamatan lingkungan sekitar yang
tepat bagi dirinya sendiri dalam menentukan masa depannya.

Menurut Bimo Walgito, tujuan dari bimbingan karir adalah untuk membantu para
siswa agar
1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan dengan potensi

yang yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, dan cita-citanya;

2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada dalam

masyarakat;
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3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang ada dalam
dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang
tertentu, serta memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya;

4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan oleh dirinya
sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-
hambatan tersebut;

5) Siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir dan kehidupannya

yang sesuai.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karir ialah
supaya peserta didik memahami potensi yang dimiliki dengan baik serta peserta didik
mengetahui pekerjaan dan persyaratan-persyaratan apa saja yang harus dipenuhi agar

terbentuk suatu kecocokan dengan potensi yang dimilikinya.

c. Fungsi Bimbingan Karir
Layanan Bimbingan Karir sangat penting dan memiliki beberapa fungsi bagi siswa.
Menurut Popon Syrif Arifin fungsi Bimbingan Karir di sekolah meliputi fungsi (Memenubhi
et al., 2018):
1) Fungsi Persiapan
Contoh: guru BK memberikan informasi tentang jenis-jenis pekerjaan atau informasi
mengenai perguruan tinggi.
2) Fungsi Pencegahan
Contoh: guru BK dapat memberikan bantuan agar siswa tidak kesulitan di dalam
memahami tentang bakat, minat, kemampuan dan tentang dirinya sendiri yang berkaitan
dengan pekerjaan sehingga dapat mencegah siswa salah dalam menentukkan langkah
untuk menemukan karir yang di inginkan.
3) Fungsi Penempatan dan Penyaluran
Contoh: guru BK akan membantu dalam penempatan para siswa pada bidang atau jenis
pendidikan, misalnya dalam hal penjurusan atau pelatihan dan pekerjaan sehingga

mereka dapat mengambil keputusan sendiri secara bijaksana.

231



4)

5)

PROSIDING

Seminar Nasional “Bimbingan dan Konseling Islami”
Kamis, 12 Agustus 2021

Fungsi Penyesuaian
Contoh: guru Pembimbing membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan jenis-jenis

pekerjaan yang ada di lingkungan sekitarnya.

Fungsi Pengembangan
Contoh: guru BK membantu siswa dalam mengembangkan seluruh pribadinya secara
terarah pada minat kerja siswanya.

Sesuai dengan tujuan dan pelaksanaan bimbingan karir disekolah yaitu secara
umum bertujuan membantu para siswa untuk memperoleh pemahaman diri dan
pengarahan diri dalam proses persiapan diri untuk bekerja dan berguna dalam masyarakat
(Awal & Dunia, 2011), maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu
program bimbingan karir yang direncanakan dengan tepat dan benar. Dengan demikian
penyusunan program bimbingan karir di sekolah mempunyai peran penting dalam rangka
keberhasilan pelaksanaan bimbingan karir di sekolah.

Pengertian Kematangan Karir

Kematangan karir adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan Pendidikan dan
pekerjaan yang akan dialami dan dijalani oleh individu. Kematangan karir berkaitan
dengan kemampuan individu yang berhasil menyelesaikan tugas dan penyesuaian diri
dalam proses pengembangan Karir, serta individu dapat membuat keputusan karirnya
sendiri yang sesuai dengan kompetensi dan tahap perkembangan individu (Suwanto,
2016).

Dapat disimpulkan bahwa kematangan karir merupakan tingkat keberhasilan dari
individu dalam memilih karir yang sesuai dengan kemampuan serta tahapan
perkembangannya yang ditunjang dengan faktor kognitif dan afektif dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan keahliannya (Rustanto, 2016).

Ciri-ciri Kematangan Karir

Aspek yang mempengaruhi pengukuran kematangan karir individu menurut

(Listyowati et al., 2011) Sebagai berikut.
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1) Perencanaan Individu dapat membuat rencana yang berkaitan dengan pendidikan dan
karir, serta mempersiapkan diri sesuai dengan pilihannya.

2) Eksplorasi Menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan informasi mengenai
dunia kerja, sehingga individu dapat memilih bidang yang sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki.

3) Kompetensi informasional Menggunakan informasi yang diperoleh tentang karir untuk
dirinya untuk digunakan dalam bidang tertentu.

4) Pengambilan keputusan Individu dapat membuat keputusan yang berkaitan dengan
pendidikan dan Kkarir, sehingga dapat membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan.

f. Implementasi Bimbingan karir dalam Kematangan Karir di SMK

Layanan bimbingan karir membantu siswa dalam kematangan karir siswa sehingga
siswa dapat membuat keputusan karir sesuai dengan kemampuannya. Kematangan karir
adalah aspek yang perlu dimiliki siswa untuk menunjang masa depan dan berperan dalam
pengambilan keputusan karir siswa SMK, Membuat keputusan karir yang logis dan
kronologis. Kematangan karir menjadi suatu istilah yang menunjukan suatu tingkat
pencapaian siswa dari tahap eksploiasi karir sampai tahap kemudaran karir atau sampai karir
berhenti (Khairun et al., n.d.).

Pendidikan di smk menjadi bekal untuk siswa memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang di perlukan di dunia kerja. Pemberian informasi membantu siswa
mengambil keputusan secara tepat dan memperoleh informasi berkaitan dengan dengan karir
(Hidayati, 2015). Peran guru BK adalah membantu siswa memperoleh pengetahuan,
mengenal kemampuan yang ada pada diri siswa untuk lingkungan kerja dengan pelayanan
bimbingan karir dan membantu siswa dalam pemahaman diri, pengambilan keputusan,
perencanaan sehingga mengarah pada kesesuaian antara siswa dengan lingkungan kerja
(Sitompul, 2018). Tujuan khusus bimbingan karir di smk membantu memfasilitasi
perkembangan siswa, terutama pada potensi yang ada pada dirinya (Istiadah et al., 2017).

g. Teknik Modelling
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Modeling merupakan metode yang sesuai untuk diterapkan dalam kelompok,
mengingat bahwa siswa cenderung berkelompok dengan teman sebaya, sehingga dapat
memungkinkan mereka untuk berinteraksi untuk mengadopsi nilai-nilai positif yang terjadi
dalam dinamika kelompok, siswa juga kemudian dapat mempelajari dan meniru tingkah laku
yang dicontohkan dan menjadikan kelompok sebagai wahana latihan siswa untuk
mengungkapkan dan mengekspresikan tingkah laku yang telah diamatinya kepada para
anggota lain. Titik perhatian bagi konseli yaitu suatu model yang akan disediakan oleh
konselor dengan tujuan konseli dapat mencontoh tingkah laku yang ada didalam diri model
sebagai perubahan perilaku konseli. Dalam teknik modeling ada beberapa tahapan yang
dapat digunakan dalam memberikan layanan kepada individu atau kelompok agar dalam
proses pemberian layanan dapat berjalan dengan baik. Macam-macam teknik modelling

yaitu:

1) Penokohan nyataa (live model) adalah model hidup yang diperoleh klien dari konselor
atau orang lain dalam bentuk tingkah laku yang sesuai, pengaruh sikap, dan nilai-nilai
keahlian kemasyarakatan. seperti: terapis, guru, anggota keluarga atau tokoh yang
dikagumi dijadikan model oleh konselsi.

2) Penokohan simbolik (symbolik model) seperti: tokoh yang dilihat melalui film, tokoh,
video, atau media lain.

3) Penokohan ganda (multipel model) seperti: terjadi dalam kelompok, seorang anggota

mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain bersikap.
Langkah-langkah modelling

1) Menetapkan bentuk penokohan (live model)

2) Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman
3) Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti usia, status ekonomi, dan penampilan

fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-anak
4) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model, komplesitas perilaku yang dimodelkan
harus sesuai dengan perilaku konseli;.

5) Kombinasikan modeling dengan aturan, intruksi, behavioral rehearsal, dan penguatan;
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6) Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan penguatan alamiah, bila
mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model secara tepat, sehingga
akan mengarahkan konseli pada penguatan pada setiap peniruan tingkah laku yang tepat;
bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai dari yang paling
mudah ke lebih yang sukar skenario modeling harus dibuat realistik,dan;

7) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang menimbulkan rasa
tertarik pada konseli dengan sikap manis, perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku

yang menyenangkan konseli.

3. Metode Penelitian
a. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan tindakan layanan
bimbingan karir. Penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK) adalah upaya yang
dilakukan secara terencana dan sistematis dengan melakukan refleksi terhadap praktik
pelayanan selanjutnya melakukan tindakan perbaikan untuk meningkatkan praktik pelayanan
konseling.

Penelitian tindakan bimbingan konseling merupakan suatu bentuk investigasi yang
bersifat partisipatif, kolaboratif dan spiral, yang memliki tujuan untuk melakukan perbaikan
system, metode Kkerja, proses, isi, kompetensi dan situasi.Dalam hal ini, penelitian tindakan
bimbingan konseling yang dilakukan oleh peneliti adalah “Inovasi Bimbingan Karir Dengan
Teknik Modelling Dalam Meningkatkan Kematangan Karir Siswa SMK Muhammadiyah 1
Prambanan Klaten.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif.
Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman
peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-
permasalahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan

dalam bentuk dokumen data empiris lapangan.
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Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistic, menaksir dan
meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus
terstruktur, baku, formal dan dirancang sematang mungkin sebelumnya. Desain bersifat
spesifik dan detsil karena desain merupakan suatu rancangan penelitian yang akan

dilaksanakan sebenarnya.

Penelitian ini untuk menguji pengaruh Variabel X (Bimbingan Karir Teknik
Modelling) terhadap Y (Kematangan Karir Siswa). Sedangkan untuk menganalisis pengaruh
masing-masing variabel menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Alasan
dipilihnya jenis penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh
Bimbingan Karir Teknik Modelling terhadap Kematangan Karir Siswa. Penelitian ini terdiri
dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) yaitu Bimbingan Karir Teknik Modelling dan
variabel terikat (Y) yaitu kematangan karir siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1

Prambanan Klaten.
b. Populasi dan Sampel

Populasi menurut adalah sekumpulan objek, atau orang atau keadaan yang paling
tidak memiliki satu karakteristik umum yang sama atau populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas; obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten.

Sampel dapat didefinisikan sebagai bagian dari suatu populasi. Pada penelitian ini
akan digunakan teknik penarikan sampel simple random sampling (sampel acak sederhana),
sehingga semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
Di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten, siswa kelas X berjumlah 40 orang. kemudian
dipilih lagi secara acak untuk dijadikan satu kelompok kontrol dan satu kelompok

eksperimen.
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4. Hasil Penelitian
a. Tahap Pra-Eksperimen

Sebelum melakukan treatmant (perlakuan), terlebih dahulu melakukan kegiatan
praeksperimen, tujuan diadakannya pra-eksperimen ini adalah untuk menentukan sampel dan
populasi, memilih sampel yang akan dijadiakan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, melalui penyebaran angket dan diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara.
Maka diperoleh hasil kelas X Akuntansi, Merupakan kelas yang memiliki masalah
perencanaan Karir rendah. Sehingga dipilihlah 20 peserta didik, 10 sebagai kelompok kontrol
dan 10 sebagai kelompok eksperimen.Hasil penelitian tanggal terdapat 10 peserta didik
kelompok eksperimen dan 10 peserta didik kelompok kontrol hasil sebelum diberikan
treament tertinggi dan terendah.

1) Hasil pretest kelompok eksperimen

No Skor N F (%) Kategori

1 91-120 0 0 Tinggi

2 61-90 0 0 Sedang

3 30-60 0 100% Rendah
Jumlah 10 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pretest atau sebelum treatment kelompok

eksperimen terdapat 10 peserta didik dalam kategori rendah.

2) Hasil pretest kelompok control

No Skor N F (%) Kategori
1 91-120 0 0 Tinggi

2 61-90 0 0 Sedang
3 30-60 0 100% Rendah




PROSIDING

Seminar Nasional “Bimbingan dan Konseling Islami”
Kamis, 12 Agustus 2021

Jumlah 10 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pretest atau sebelum treatment kelompok
kontrol semua peserta didik masuk dalam kategori rendah.Pemilihan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan purpose sampling sehingga jika setelah
eksperimen terjadi perbedaan pada kelompok kontrol, perbedaan yang terjadi adalah
pengaruh dari treatmant. Karnasemua memiliki skor rendah maka diambil 10 sebagai
kelompok eksperimen dan 10 sebagai kelompok kontrol.

Setelah itu 10 peserta didik yang sudah diberikan pretest dalam kelompok
eksperimen, maka akan diberikan tiga kali treatment (perlakuan) berupa bimbingan karir
dengan menggunakan teknik modelling, kemudian setelah diberikan treatmant
bimbingan tersebut maka diberikan postest. Selanjutnya pada kelompok kontrol yang
telah ditentukan untuk diberikan perlakuan bimbingan karir dengan menggunakan
teknik diskusi kelompok

b. Tahap Eksperimen
1) Tahap Perlakuan Pertama

a) Pelaksanaan Perlakuan
Pelaksanaan perlakuan yang pertama dilaksanakan secara kelompok

b) Tahap Pembentukan
Yang selalu diawali oleh peneliti yaitu mengucapkan salam dan sapaan dengan
menanyakan kabar “apa kabar semuanya? Sehat?” dan anak-anak menjawab
dengan kompak, kemudian mengucapkan terimakasih kepada peserta didik yang
telah hadir, dalam kegiatan bimbingan karir, serta tak lupa membaca doa sebelum
memulai kegiatan. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat dalam
pelaksanaan bimbingan karir dengan menggunakan teknik modelling. Kemudian
peneliti membentuk kelompok menjadi 2 kolompok, dengan setiap kelompok

berjumlah 10 peserta didik. Setelah kelompok terbentuk maka akan dibuat
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kesepakatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan karir yaitu selama 45
menit. Selanjutnya menjelaskam cara-cara dalam pelaksanaan kegiatan.

Tahap Peralihan

Pada tahap ini peneliti kembali menjelaskan secararingkas langkah-langkah
pelaksanaan kegiatan dengan menjelaskan bagaimana modelling itu peneliti
memperhatikan kesiapan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan “apakah
sudah siap atau belum ?”.

Tahap Kegiatan

Tahap inti ini peneliti mengawali dengan menjelaskan topik dalam kegiatan yang
akan mereka laksanakan bersama. Sebelumnya sudah dibentuk kelompok yang
memang peneliti buat dengan menyatukan peserta didik yang memiliki masalah
dengan perencanaan Kkarirnyadengan teman-teman nya Yyang memiliki
perencanaan karir lebih baik dari mereka. Ini alasan peneliti mengikutsertakan
peserta didik yang lainnya. Tujuan dari hal tersebut yaitu untuk membantu teman-
teman mereka yang lemah dalam perencanaan karirnya. Sebelum kita memulai

kegiatan peneliti bertanya

“seberapa penting perencanaan karir bagi kalian?”, mereka bermacammacam
menjawab, ada salah satu peserta didik menjawab “perencanaan karir itu penting
bu, karna jika tidak punya perencanaan karir maka kita tidak akan maju” dan ada
yang menjawab “perencanaan karir itu tidak penting-penting banget, karna tidak
menjamin kita sukses”.Dari jawaban tersebut maka menandakan bahwa
dikelompok tersebut memang ada peserta didik yang memiliki masalah tentang
perencanaan karir. Maka peneliti akan melaksanakan modelling dengan pertama-
tama mencari model untuk modelling peserta didik. Setelah semuanya siap, maka
peserta didik yang dijadikan model diminta untuk mengungkapkan bagaimana
tips untuk meningkatkan perencanaan karir ke anggota kelompoknya. Kemudian
sang model mengatakan kalau tips untuk meningkatkan perencanaan Kkarirdari

saya yang pertama yaitu Kita itu harus memahami diri kita dulu terkait bakat dan
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minat kita, kemudian adanya niat, usaha dan berdoa. Namun terdapat pula peserta

didik yang masih merasa bingung terhadap perencanaan karirnya.

Modelling tersebut berjalan selama 45 menit. Setelah selesai, peneliti bertanya

“bagaimana perasaan kalian setelah melaksanakan modelling ini? Apakah kalian

memahami yang disampaikan oleh teman kalian?” dan mereka kompak

menjawab “memahami bu”. Kemudian peneliti memberi tahu bahwa maksud dari

modelling ini yaitu untuk membantu mereka memahami perencanaan Karir

kedepannya.

Tahap Pengakhiran

Tahap ini peneliti mengingatkan kembali kesepakatan waktu kegiatan bimbingan

karir dengan teknik modelling yaitu 45 menit, “baiklah tidak terasa waktu kita

sudah habis untuk modelling pada sesi ini, selanjutnya akan kita lakukan di sesi

berikutnya ya anak-anak”. Banyak dari mereka yang tidak ingin mengakhiri sesi

ini, tetapi kesepakatan awal kita hanya memiliki waktu 45 menit. Kemudian

peneliti memberikan pengertian kepada mereka untuk mengakhiri sesi ini dan

mengucapkan “terima kasih atas kerjasamanya untuk hari ini dan pada sesi ini,

untuk mengikuti kegiatan bimbingan Kkarir dengan menggunakan teknik

modelling, sampai jumpa di sesi berikutnya anak-anak”. Sebelum mengakhiri

kegiatan bersama-sama kita berdoa bersama. Tak lupa peneliti menutup dengan

mengucapkan salam.

Hasil Pengamatan (penilaian peserta didik)

a) Peserta didik merespon kegiatan dengan baik dan mampu menerima modelling
dengan baik.

b) Terdapat peserta didik yang terlihat kurang fokus dalam memperhatikan
modelling.

c) Adanya peserta didik yang terlihat lebih nyaman untuk berdiam dan

menyendiri posisi duduknya agar tidak terlalu terlihat.
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d) Munculnya keyakinan dalam diri untuk ikut bergabung memainkan peran
dalam modelling tersebut.
e) Saat modelling mereka mulai memhami penejlasan yang disampaikan oleh
model yang dipilih.
7) Hambatan
Kurang tertibnya peserta didik didalam kegiatan modelling kurang, berjalan
dengan lancar. Selain itu peserta didik menjadi kurang fokus.
8) Tahapan Pemberian Perlakuan
Tahap Setelah Pemberian Treatment Setelah diberikan treatment, kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen diberikan posttest yang dilaksanakan Berikut

hasil posttest nya:

Tabel Hasil Posttest Perencanaan karir Kelompok Eksperimen

No Skor N F (%) Kategori

1 91-120 7 70% Tinggi

2 61-90 3 30% Sedang

3 30-60 0 0 Rendah
Jumlah 10 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa subjek setelah diberikan treatment bimbingan

karir dengan menggunakan teknik modelling terdapat 3 peserta didik dalam

kategori sedang dan 7 peserta didik dalam kategori Tinggi.

Tabel 14 Hasil Posttest Perencanaan Karir Kelompok Kontrol

No Skor N F (%) Kategori
1 91-120 0 0 Tinggi

2 61-90 10 100% Sedang
3 30-60 0 0 Rendah
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Jumlah 10 100

Dari table diatas diketahui bahwa subjek setelah diberikan bimbingan karir
dengan menggunakan teknik modelling semua peserta didik dalam kategori

sedang.

5. Pembahasan

Tingkat Kematangan Karir Siswa Setelah Diuji Coba Berdasarkan hasil uji coba yang
telah dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten, maka diketahui bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan
kematangan karir siswa. Namun, dalam peningkatannya kenaikan ini tidak serta merta sama.
Kenaikan yang terjadi per indikator bervariasi. Hasil penelitian terdahulu menyimpulkan
bahwa berdasarkan hasil observasi kepada peserta didik dan pendidik, bimbingan Kkarir
dengan menggunakan teknik modelling yang sudah dilakukan diketahui peserta didik yang
sudah diberikan treatment sudah bisa merencanakan karirnya dengan baik. Dalam hal ini
terdapat kolaborasi bimbingan karir dengan modelling dan menciptakan suasana belajar yang
efektif. Dari hasil perhitungan statistik, bahwa dapat disimpulkan bimbingan karir dengan
menggunakan teknik modelling berpengaruh positif terhadap perencanaan karir peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru BK dan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum menyebutkan bahwa informasi sehubungan dengan
pekerjaan/pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten sejauh ini mudah untuk
diakses baik itu melalui majalah dinding, brosur atau di ruang Wakil Kepala Sekolah. Hal ini
menjadi nilai pendukung bagi siswa yang ingin mengeksplorasi karirnya. Dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok, peningkatan kematangan Kkarir tiaptiap anggota kelompok berbeda
meskipun materi yang diberikan adalah sama. Menurut Super dan Obverstreet terdapat lima
faktor yang akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kematangan Kkarir seseorang,
diantaranya: (1) faktor bio sosial, di mana kematangan karir dapat dipengaruhi oleh pilihan,

informasi spesifik dan rencana, penerimaan tanggung jawab untuk memilih dan
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merencanakan karir, umur dan intelegensi. (2) faktor lingkungan, di mana indeks kematangan
karir berkorelasi positif dengan tingkat pekerjaan orang tua, kurikulum sekolah, stimulus
budaya, kohevitas keluarga. (3) faktor vokasional, dimana kematangan karir individu
berkorelasi positif dengan aspirasi karir dan kesesuaian antara aspirasi dan harapan karir. (4)
kelompok kepribadian meliputi konsep diri, lokus kendali, bakat khusus, nilai dan tujuan
hidup dan (5) prestasi.

Kelima faktor di atas juga turut didukung oleh penelitian yang menunjukan bahwa hal-
hal tersebut mempengaruhi secara langsung. Dalam penelitannya pada remaja dan dewasa
muda di pedesaan Pennsylvania menemukan bahwa pilihan pekerjaan remaja dipengaruhi
oleh banyak faktor, termasuk konteks kehidupan, bakat pribadi, dan pencapaian pendidikan,
konteks budaya dan sosial dari keluarga dan masyarakat yang ditemukan berperan dalam
bagaimana pemuda belajar tentang karir dan berpengaruh dalam proses pemilihan, selain itu
orang tua dan masyarakat juga punya tingkat keterlibatan yang penting dalam seleksi karir
pemuda. Setiap usaha/proses individu ini dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk konteks
di mana mereka tinggal, bakat pribadi mereka, dan pencapaian pendidikan. Dalam setting
kerja kelompok, bimbingan kelompok dinilai dapat menawarkan cara yang lebih efektif
untuk mencapai kematangan Kkarir, terutama sasaran yang dilayani adalah remaja, di mana
mereka mendapat kesempatan untuk mengadakan kontak secara langsung baik dengan
konselor, model ataupun teman sebayanya. Gibson menyebutkan, bahwa individu terutama
menafsirkan model peran mereka di sepanjang rentang karirnya sehingga kecenderungan
untuk mengamati model peran tidak berubah. Dengan adanya penafsiran itu, maka individu
akan cenderung pula untuk memperhatikan peran model itu sebagai upaya untuk membuat
konsep diri yang layak, berusaha untuk memperbaiki diri mereka dan berusaha untuk
meningkatkan dan menegaskan konsep diri. Dengan demikian bahwa berdasarkan analisis
proses pelaksanaan model yang dikembangkan serta hasil yang dicapai oleh anggota
kelompok eksperimen membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik

modeling efektif untuk meningkatkan kematangan karir siswa.
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6. Kesimpulan

Dengan adanya kenaikan pada kematangan karir siswa maka akan memberikan
dampak positif bagi siswa. Siswa dengan tingkat kematangan karir yang baik akan mampu
merencanakan karir, mengeksplorasi karir, melakukan pengambilan keputusan karir dan
memiliki sikap bijak dalam setiap pilihan karir yang telah dibuat. Pada penelitian ini
membuktikan bahwa terdapat peningkatan kematangan karir atau dengan kata lain model
bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan kematangan karir
siswa. Dengan demikian, model bimbingan kelompok yang diterapkan memberikan
kontribusi positif terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Guru BK
diharapkan jeli untuk melihat problem siswa terkait karir agar dapat merencanakan layanan
bimbingan kelompok yang efektif dengan berkolaborasi bersama guru lain, Siswa diharapkan
secara aktif dan terbuka mau mengikuti/memanfaatkan layanan bimbingan kelompok
sehingga dapat memiliki pemahaman yang baik dan timbul kesadaran dalam diri, Peneliti
selanjutnya diharapkan mampu memperluas bidang kerjasama dan melakukan uji coba

terbatas secara maksimal untuk kawasan yang lebih luas.
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